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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penilitian mengenai 

“Living sufism lengkur karomah Simbah Khalifah di Desa 

Prawoto” yang dilakukan peneliti, dapat diambil kesimpulan 

bahwasaya lengkur karomah adalah upacara keagamaan yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Prawoto dan sekitarnya dalam 

rangka sebagai bentuk pengkhurmatan terhadap Simbah Khalifah 

karna telah berjasa mensyiarkan agama Islam di Desa tersebut. 

Lengkur merupakan ikan gabus atau kutuk yang diikat ekor sama 

kepalanya, sehingga membetuk lingkaran yang kemudian di 

masak atau di panggang menggunakan arang atau sejenisnya. 

Selain ikan gabus yang menjadi persyaatan utama, ada persyaratan 

lain yang harus di bawa masyarakat ketika mengikuti tradisi 

tersebut, yaitu nasi nuk, cabai merah, garam dan kembang telon. 

Proses pelaksanaan tradisi lengkur karomah Simbah 

Khalifah dilaksanakan pada setiap hari kamis legi atau selapan 

satu kali, yang dimana serangkainya dimulai dengan menyerahkan 

kembang telon sekaligus menyampaikan hajatnya atau nadzarnya 

kepada pengurus makam, kemudian jika dilihat sudah banyak 

masyarakat yang datang Bapak Moden Irsyad selaku ketua 

pengurus makam memulainya dengan pembukaan, dilanjutkan 

pembacaan ro‟ush tahlil secara jamaah kemudian do‟a. 

Selanjutnya masyarakat diperbolehkan memakan bawaanya tadi 

dengan bersama-sama sambil menunggu pengurus makam 

mengumpulkan nasi nuk yang dibawa masyarakat untuk nanti 

diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan atau warga 

sekitar makam Simabah Khalifah. 

Living sufisme merupakan suatu fenomena interakasi 

masyakarat Islam terhadap praktik nilai-nilai ajaran tasawuf dalam 

konteks sosial bersmasyarakat yang mengitari kehidupan mereka 

melalu tradisi setempat. Dan berikut ini nilai-nilai tasawuf yang 

terdapat dalam sebuah tradisi lengkur karomah Simbah Khalifah 

di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati meliputi 

Nadzar, do‟a, tahlil, wasilah, sedekah syukur, kesederhanaan, 

silaturahmi. 
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B. Saran 

Pada penelitian ini hanya melakukan identifikasi nilai-

nilai sufistik yang berada dalam masyarakat dalam konteks tradisi 

lengkur kromah Simbah Khalifah di Desa Prawoto Kecamatan 

Sukolilo Kabuputen Pati. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yang membahas dari tokoh Simbah khalifah bisa lebih 

datail lagi dalam mencari biografi dari Simbah Khalifah agar data 

yang didapat lebih akurat dalam hal biografinya. Sedangkan 

teruntuk penelitian dengan topik yang sejenis dapat dilakukan 

kajian yang mendalam dan mengembangkan berbagai disiplin 

ilmu Tasawuf. sehingga dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan dan ghirah atau semangat penelitian selanjutnya. 

 

C. Penutup 
Dalam penelitian ini, penulis sudah berusaha semaksiamal 

mungkin untuk dapat menyelesaikannya, namun karena 

terbatasnya pengetahuan dan kurangnya pengalaman penulis 

miliki. Oleh karena itu, penulisi membuka kritik dan saran yang 

membangun demi semurnanya penulisan skripsi ini. Dan penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfat khususnya 

bagi diri pribadi penulis dan umumunya bagi para pembaca. 

Amin. 

 

  


